BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Return On Assets Terhadap Capital Adequacy Ratio

Berdasakan hasil uji regresi linier berganda pada Tabel Coefficients
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara Return On Assets terhadap
Capital Adequacy Ratio Bank Syariah Mandiri. Melalui hasil perhitungan
yang telah dilakkan diperoleh nilai thiung lebih kecil dari nilai tape. Taraf
signifikasi yang dihasilkan lebih kecil dari yang ditentukan, yang berarti
bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho dan menerima Hi.!
Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa Return On Assets
berpengaruh negatif terhadap Capital Adequacy Ratio. Artinya ada pengaruh
negatif antara variabel Return On Assets terhadap Capital Adequacy Ratio
Bank Syariah Mandiri. Hasil ini memberikan wacana teori baru yaitu ada
pengaruh negatif Return On Assets tehadap Capital Adequacy Ratio.
Pengaruh Return On Assets yang negatif terhadap Capital Adequacy Ratio
dapat terjadi karena pertumbuhan aktiva produktif kurang baik yang
menyebabkan kebutuhan pembentukan cadangan untuk mengantisipasi resiko
yang terjadi tidak sejalan dengan optimalisasi produktivitas asset, sehingga
kecukupan permodalan Bank Syariah Mandiri yang digambarkan oleh CAR

mengalami  penurunan. Selain itu mungkin terjadi karena kelesuan

! Data olahan menggunakan SPSS 16.0
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perekonomian pada saat itu yang menyebabkan harga naik yang disebabkan
oleh spekulasi keuangan sebagai imbas kondisi politik di Indonesia karena
adanya pemilihan umum yang menyebabkan rendahnya minat investasi.

Penelitian ini tidak selaras dengan teori Pandia, semakin besar Return
On Assets suatu bank, maka semakin besar tingkat keuntungan bank dan
semakin baik pula posisi bank dari segi aset.? Return On Asset merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas investasi. Atau dengan kata lain,
Return On Assets adalah indikator suatu unit usaha untuk memperoleh laba
atas sejumlah asset yang dimiliki oleh unit usaha tersebut. Rasio ini digunakan
untuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh keuntungan
secara keseluruhan.Return On Asset (ROA) juga digunakan untuk menilai
sejaun mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan
pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Dan investasi
tersebut sebenarnya sama dengan asset perusahaan yang ditanamkan atau
ditetapkan.®

Penelitian ini tidak selaras dengan penelitian dari Ni Putu Wira Sita
Putri, dengan judul Pengaruh NPL, Likuiditas, Dan Rentabilitas Terhadap
CAR Pada BPR Konvensional Skala Nasional Di Indonesia. Dari penelitian
tersebut didapatkan hasil bahwa NPL dan ROA berpengaruh positif signifikan

terhadap CAR. LDR berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap

2 Fianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2012), hal. 208
3 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung, Alfabeta, 2013), hal. 137
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CAR, serta ROE berpengaruh negatif signifikan terhadap CAR.* Dan juga
tidak selaras dengan penelitian dari Asep Maulana dengan judul Analisis
Pengaruh ROA, BOPO, DAN LDR Terhadap CAR Pada Bank Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dari penelitian tersebut didapatkan
bahwa Secara parsial variabel independen dalam penelitian berpengaruh
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio, hal ini dapat dilihat dengan nilai
signifikan kurang dari taraf signifikan yang telah ditentukan. Sedangkan
secara simultan, hanya Return On Assets yang memiliki nilai signifikasi yang
besar, sedangkan BOPO dan LDR tidak, karena memiliki nilai signifikan lebih

besar dari taraf signifikasi yang ditentukan.®

B. Pengaruh Return On Equity Terhadap Capital Adequacy Ratio
Berdasakan hasil uji regresi linier berganda pada Tabel Coefficients
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara Return On Equity terhadap
Capital Adequacy Ratio Bank Syariah Mandiri. Melalui hasil perhitungan yang
telah dilakkan diperoleh nilai thitung lebih besar dari tiwne. Taraf signifikasi yang
dihasilkan lebih kecil dari yang ditentukan, yang berarti bahwa hipotesis dalam
penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha.® Pengujian ini secara statistik

membuktikan bahwa Return On Equity berpengaruh terhadap Capital

4 Ni Putu Sinta Wira Putri dan | Made Dana, “Pengaruh Npl, Likuiditas, Dan Rentabilitas
Terhadap Car Pada Bpr Konvensional Skala Nasional Di Indonesia”, E-Jurnal Manajemen Unud,
Vol. 7. No. 4, 2018, hal. 1862

> Asep Maulana, “Analisis Pengaruh ROA, BOPO, DAN LDR Terhadap CAR Pada Bank
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)”, (Makasar: Skripsi tidak Diterbitkan, 2016), hal.
53.

¢ Data olahan menggunakan SPSS 16.0
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Adequacy Ratio. Artinya ada pengaruh antara variabel Return On Equity
terhadap Capital Adequacy Ratio Bank Syariah Mandiri. Hasil ini memberikan
wacana teori baru yaitu Return On Equity bepengaruh tehadap Capital
Adequacy Ratio.

Penelitian ini didukung oleh teori Brigham dan Gapenski yang
mengemukakan bahwa perusahaan yang tingkat pengembalian investasinya
tinggi akan menggunakan hutang yang kecil agar tingkat biaya modal yang
mengandung resiko relatif kecil sedangkan modal sendiri bank relatif tinggi
sehingga dapat meningkatkan Capital Adequacy Ratio.” Semakin tinggi Return
On Equity yang dicapai oleh bank menunjukkan laba bersih setelah pajak
semakin tinggi, yang berarti kemungkinan akumulasi laba ditahan meningkat,
sehingga modal sendiri akan meningkat dan diperkirakan Capital Adequacy
Ratio juga meningkat. Return On Equity merupakan ukuran kemampuan bank
dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan modal sendiri,
sehingga Return On Equity ini sering disebut sebagai rentabilitas modal
sendiri. Return On Equity atau hasil pengembalian atas ekuitas merupakan
rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan
laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa
besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih

terhadap ekuitas.®

7 Brigham, Eugene F and Gapenski, Fundamentals of Financial Management, (Jakarta:
Erlangga, 1996), hal. 126
8 Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: CAPS, 2015), hal. 230
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Penelitian ini juga didukung oleh penelitian F. Artin Shitawati dengan
judul Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Capital Adequacy
Ratio (Studi Empiris : Bank Umum di Indonesia periode 2001 — 2004). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ROA, ROE, NIM, LDR, BOPO dan GWM
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio pada
bank umum di Indonesia periode 2001 — 2004 dengan taraf signifikasni
kesemuanya lebih kecil dari yang telah ditetapkan. Sementara secara bersama-
sama ROA, ROE, NIM, BOPO, LDR dan GWM terbukti berpengaruh
signifikan terhadap CAR dengan nilai signifikansi lebih kecil dari yang telah
ditetapkan. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa dalam model regresi
sebesar empat puluh tiga persen perubahan variabel Capital Adequacy Ratio
disebabkan keenam variabel yang diteliti, sedangkan sisanya empat puluh tujuh
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model
penelitian. Namun penelitian ini tidak selaras dengan penelitian dari Andini
dan Yunita dengan judul Analisis Pengaruh Return On Asset (ROA), Return
On Equity (ROE), Non Performing Loan (NPL), Dan Loan To Deposit Ratio
(LDR) Terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) Pada Perusahaan Perbankan
Di Indonesia (Studi Kasus Pada Bank Umum Indonesia yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2013). ROA, ROE, NPL dan LDR
memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap CAR pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2009-2013. ROA secara

parsial memiliki pengaruh yang signifikan bersifat positif terhadap Capital

® F. Artin Shitawati, “Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Capital
Adequacy Ratio (Studi Empiris : Bank Umum di Indonesia periode 2001 — 2004)”, (Semarang:
Tesis Tidak Diterbitkan, 2006), hal 68
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Adequacy Ratio. ROE dan NPL secara parsial memiliki pengaruh yang
signifikan Dbersifat negatif terhadap Capital Adequacy Ratio. LDR secara
parsial memiliki pengaruh yang tidak signifikan bersifat negatif terhadap
Capital Adequacy Ratio.!° Perbedaan penelitian Andini dan Yunita dengan
penelitian ini yaitu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ROE berpengaruh
positif signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio dan terletak pada objek
penelitian yaitu pada Bank Syariah Mandiri periode 2014-2017 dan pada
variabel independen yang dipilih yaitu Return On Assets dan Return On Equity

Penelitian ini tidak selaras dengan penelitian dari Kurniawan, Sudarto,
dan Lestari dengan judul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Capital
Adequacy Ratio (CAR), didapatkan hasil bahwa (1) ROE berpengaruh negative
signifikan terhadap CAR, (2) GWM berpengaruh negative signifikan terhadap
CAR (3) NIM tidak berpengaruh terhadap CAR (4) ROA berpengaruh positif
signifikan terhadap CAR. Perbedaan penelitian dari Kurniawan, Sudarto, dan
Lestari dengan penelitian ini adalah Return On Equity berpengaruh negatif
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio sementara di penelitian ini

didapatkan hasih bahwa Return On Equity berpengaruh positif signifikan.

10 Fathiyah Andini dan Irni Yunita, “Analisis Pengaruh Return On Asset (ROA), Return On
Equity (ROE), Non Performing Loan (NPL), Dan Loan To Deposit Ratio (LDR) Terhadap Capital
Adequacy Ratio (CAR) Pada Perusahaan Perbankan Di Indonesia (Studi Kasus Pada Bank Umum
Indonesia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2013)”, Vol. 2 No. 2, 2015, hal.
1384.

11 Aji Tri Kurniawan, Sudarto, Sri Lestari, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Capital Adequacy Ratio (CAR)”, hal. 908
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C. Pengaruh Return On Assets Dan Return On Equity Secara Simultan

Terhadap Capital Adequacy Ratio

Berdasakan hasil uji regresi linier berganda pada Tabel Anova
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara Return On Assets dan Return On
Equity secara simultan terhadap Capital Adequacy Ratio Bank Syariah
Mandiri. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai Fhitung
lebih besar dari Fne. Taraf signifikasi yang dihasilkan lebih kecil dari yang
ditentukan, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho dan
menerima Ha.'? Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa Return On
Assets dan Return On Equity secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio. Artinya ada pengaruh antara
Return On Assets dan Return On Equity secara simultan terhadap Capital
Adequacy Ratio Bank Syariah Mandiri. Hasil ini memberikan wacana teori
baru yaitu pengaruh Return On Assets dan Return On Equity secara simultan
terhadap Capital Adequacy Ratio. Pengaruh ROA dan ROE yang positif dan
signifikan terhadap CAR terjadi karena ketika produktivitas dalam hal
pengelolaan asset dan ekuitas meningkat maka permodalan bank juga akan
meningkat dan tingkat kesehatan bank juga semakin baik atau dapat dikatakan
Capital Adequacy Ratio meningkat.

Penelitian ini didukung oleh teori Ali Mashud, setiap kali bank

mengalami kerugian, modal bank menjadi berkurang nilainya dan sebaliknya

12 Data olahan menggunakan SPSS 16.0
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jika bank meraih untung maka modalnya akan bertambah.'® Jadi ketika nilai
profitabilitas bank meningkat maka modal bank juga akan bertambah dalam hal
ini rasio profitabilitas diwakili oleh Return On Assets dan Return On Equity.
Ketika nilai profitabilitas meningkat dan modal bertambah maka tingkat
kesehatan bank juga semakin baik atau dapat dikatakan Capital Adequacy
Ratio meningkat. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.
Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antra berbagai komponen yang ada dilaporan keuangan, terutama
laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan
beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan
perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan,
sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.

Penelitian ini didukung oleh penelitian dari F. Artin Shitawati dengan
judul Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Capital Adequacy
Ratio (Studi Empiris : Bank Umum di Indonesia periode 2001 — 2004). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ROA, ROE, NIM, LDR, BOPO dan GWM
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio pada

bank umum di Indonesia periode 2001 — 2004 dengan taraf signifikasni

13 Ali Mashud, Manajemen Risiko: Strategi Perbankan dan Dunia Usaha Menghadapi
Tantangan Globalisasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 264
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kesemuanya lebih kecil dari yang telah ditetapkan. Sementara secara bersama-
sama ROA, ROE, NIM, BOPO, LDR dan GWM terbukti berpengaruh
signifikan terhadap CAR dengan nilai signifikansi lebih kecil dari yang telah
ditetapkan.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian dari Sukmana yang berjudul
Pengaruh Return On Equity Return On Asset Net Interest Margin Dan Loan To
Deposit Ratio Terhadap CAR Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2015. Dari penelitian tersebut didapatkan
bahwa (1) ROA, ROE, dan LDR secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap CAR pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, sedangkan NIM secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap CAR pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. (2) ROA, ROE, NIM, dan LDR secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap CAR pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.’

14 F. Artin Shitawati, “Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Capital
Adequacy Ratio (Studi Empiris : Bank Umum di Indonesia periode 2001 — 2004)”, (Semarang:
Tesis Tidak Diterbitkan, 2006), hal 68

15 Agathya Sukmana, “Pengaruh Return On Equity Return On Asset Net Interest Margin
Dan Loan To Deposit Ratio Terhadap CAR Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2013-2015”, Jurnal Simki-Economic, Vol. 01, No. 11, 2017, hal 5



